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ABSTRAK
Perempuan adalah figur yang tidak habisnya untuk mendatangkan inspirasi bagi seniman. Demikian jz
Popo Iskandar. Diantara proses kreatifinva. in juga mengangkal tema perempuan ¥ang rupanya lupu day
perhation publik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ekspresi rupa perempuan ‘!‘““_1"" I'::"_'f‘"'l’*"-'"‘ hks
Popo yang dibuat pada tabun 1970-1990-an. Metode penelitian ini adalah deskriptif Kualitatit, dengsy
pendekatan formalis. Hasil dari penclitian ini adalah gesture perempuan selalu memperlihatkan kesending
dengan mata hitam pekat yang diblok wama hitam, yang menyimbolkan kemisteriusan perempuan yarg
secara karukter sulit diduga, tidak mudah ditebak isi hatinya. Anggota tubuh perempuan mengalami distor,
schingga tampak berupa perwakilan dari bentuk objek sesungguhnya. Wama-wama vang muncul dalan
karyanya tmpak didominasi wama flat lnpa nuansa permainan gradasi wama yang mencolok. Kompous
objek bertumpu di tengah bidang kanvas dengan latar warna yang flat mengesankan objek menjadi vang

dipentingkan,

Kata kunci: Ekspresi, Enigmatic. Figur, Perempuan, Popo Iskandar,

L. Pendahuluan

Karya-karva seniman Indonesia banyak mengangkat
tentang  perempuan.  Perempuan  berasal  dari
kata empu yang artinya gihargai. Dalam banyak hal
masvarakat kerap menyebut wanita, tetapi  ada
pergeseran itilah dan wanita ke perempuan. Kata
wanita  (bahasa  Sanskerta), demgan  dasar
kata Wan yang berarti natsu, sehingga kata wanita
mempunyal arti yang dinafsui atau merupakan objek
seks. Secara simbolik mengubah penggunaan kata
wanita ke perempuan dimaksudkan untuk mengubah
objek menjadi subjek. (Subhan. 2004:1), Jadi dalam
penclitian ini akan dipakai istilah perempuan. Asal

i
b

Ssebutan lainnya Dewi Padi, Dewi Bumi, N

Pohaci, a#tau bahkan nama lainnya sesuai dengan
daerahnya. Karena itu banyak seniman di Indonesia
yang juga mengangkat cerita legenda  rakyat
kedalmn karya seni lukisnya. Misalnya Nvai Ron
Kidul, yaitu raw darj paniai selatan di Jawa Barat

Perempuan yang menjadi inspirasi - seniman dapst
I::erusgl dn“ lingkungan keluarga ataupun diusr
1"‘3"““@-" _kﬁluﬂrﬂﬂﬂm Demikian pula Pop
: #hy Seorang maestro dalam bidang seni ks
¥ i_lng_ karyanya banvak  mengangkat tem
mmpum, A¢tapi belum banyak dipublikasiken
' 'llﬁ_nn M menggunakan metode  deskopt
kl-_lllml.l]ﬂ‘ dan biografis  deng®
15 Komposist
miﬂnperum angkan Keseimbangan, [ Keteratur
ProParsi, dan irama. (Rohidi, 2011 150)

walts
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1. Kaitan konseptual metode dan pendekatan clalum
penclitian

m analisis ikonografi pembacaan karya seni
ang difokuskan pada ekspresi perempuan,
ﬁ" tiga tahapan yaitu:
apan  pertama:  pra-ikonografi  yailu
in untuk membaca pokok persoalan

1 mkﬂtﬂﬂ cultural smidies.  Hasil
adalah (1) Bentuk dan fungsi lukisan
yu mengacu pada gayu Pengosekan,
resiasi melalui kontur yang tegas

~ objek. bentuk berjejer dan
, menghasilkan susunan ornamen

tersebut  diatas  yang
zan penelitian ini adalah objek
e. dan juga pendekatan yang
1 analisis, sehingga masih
am penelitian ini terkait
srempuan yang diteliti

utama dalam karya seni.

2. Tahap kedua: teks menegaskan citra.

3. Pemaknaan makna secara intrinsik, dengan
mempertimbangkan karakler budaya atau
gava seniman dan kecenderungan dalam
prases kreatifnya. Tahapan ini merupakan
sintesis. dari suatu penafsiran, yang
memadukan data internal dan eksternal, dan
landasan artistik.

Bebérapa penelitian terdahuly, sudah dilakukan
oleh Diun Apsari & Didit Widiatmoko (2010) yang
meneliti mode! wanita dalam majalah pria dewasa,
vang menggunakan teori tatapan mata pria (Male
Gaze). Penelitian ini  menggunakan metode
interprefasi visual dan analisis isi. Hasil dan
penelitian ini adalah  visualisasi wanita pada
majalah pria dewasa tersebut adalah hasil sefting
untuk membentuk imajinasi dan asosiasi minat dan
hasrat  pria dewasa vang menatap mereka.
disesuaikan dengan selera pembaca, dan untuk
kepentingan bisnis. Penelitian lainnya dilakukan
aleh Hardiman vang meneliti Membaca Tubuh
Gusti Ayu Kadek Mumiasih. Tujuan penelitian ini
untuk  mengungkapkan dan  mendeskripsikan
bentuk dan fungsi subject matter tubuh Gusti Ayu
Kadek Murniasih dalam karya lukisannya:
Representasi Seks, Kekerasan, Dan Kuasa Laki-
Laki. Penclitian ini menggunakan metoda kualitatit

Pengertian ini apabila merujuk kepada dictionary
Cambridge memiliki pengertian misterius dan
tidak mungkin dipahami sepenuhnya (mysterious
and impossible o understand completely: The
Mong Lisa has o famously enigmatic smile)
Kedua pengertian ini  menunjukan  bahwa
enigmatic adalah sebuah ibarat sebuah teka teki
yang sulit untuk dipecahkan dikarenakan
didalamnya terkandung banyak misteri. Jadi
penelitian ini berupaya mengungkapkan simbol
vang ada dalam tatapan mata dari figur
perempuan yang terdapat dalam karya sem lukis
Popo Iskandar,

Figur adalah objek yang menjadi fokus dalam
penelitian ini. Pemilihan objek difokuskan pada
figur perempuan dengan 1atapan mata yang i
blok hitam. Alasan pemilihan figur perempuan
karena hampir seluruh karya popo yang diangkat

SETME dwrmad Sed dan Owiiin Sorts Pambaiaarpnnys SO0 1411 6510
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: ing dan
ke media massa adalah tema ayarm BisE
ayam.

Supangkat menyatakan bahwa FGPF' Eslwﬂl 'ﬂmdi
adalah  scorang  pemikir; intelekiU&S L
budayawan, hal vang diamatinya nyars o Namun
dibatasi. (Supangkat. <t al. 2000 14-:!* T
profesi utama Popo Iskandar adalah seniman yang
hingga akhir khavatnya konsisten ferus W%:’
tidak hanya karya seni lukis tetapi juga sent graiis,
patung, bahkan juga menulis di media massa.
Tulisannva terkumpul dan terdokumentas) di Gﬂf 2
Seni Popo Iskandar. Dari hasil wawancara dengan
keluarganya terungkap bahwa dimanapun beliau
bepergian dan tinggal disuatu tempat maka disitu
pulalah studionva. karena itu tidak heran apabila
kanvasnyva ada vang tinggal di Garut alaupun
lokasi lainnva vang ditingealinya bersama dengan
keluarganya. Dirumahnya sendiri juga sekalipun
mempunvai studio lukis. kanvasnya dapat beredar
kesekeliling rumahnya, karena beliau selalu
menvukal spot vang berbeda dalam melukis.
Gagasannva selalu bertolak dari minat dirinya
terhadap sesuatu, dan vang selalu dicarinya adalah
hal-hal vang dekat dengan dirinya baik secara fisik
maupun secara batin. Misalnya untuk melukis
kucing atau avam biasanya Popo Iskandar
mengamati objek tersebut sccam langsung begitu
pun untuk kebutuhannya mengamati sungai, pohon
bambu, motif bali. figur dan sebagainya. Tak
jarang ia harus melakukan perjalanan ke berbagai

- tempat dalam rangka menghayati gagasan untuk

berkaryanya. Kebiasaannya bepergian  sangat
| pula oleh tradisi awalnya sebagai
plain air painting yang memang selaly

n untuk melukis langsung. Lukisan figyr

L Fﬂﬂﬂmﬁﬂbﬂw Biiadarim“g

inspirasinya ad

_perempuan yang

dengan media cat miln;raL pada Kanys
perapa periode diantara pﬁmhum;

ini dibuat
Jukisan ayam.

eni lukis Popo Iskandar tahun 16704

Eﬁ;yn selalu menjadi iﬂh‘-;']il'.'-t‘.a.i bagi Ponc
dillugar tema figur Kucing, ayam juga macan pyy,

: manusia. Salah satu yvang mep;.+
mep ﬁguralah Bali sebuah caerah parmii:f:
di Indonesia yang su{!ah.mcndur:iu, P‘—’ﬁfmpm;
Bali banyak menginspirasi £agasan popo dalay,
melukis, Namun perempuan vang digambarky,
nyaris mirip dengan komposis |Ll|ngg:|.l pada karyg
seni fukisnya yaitu mata yang diblok hitam peky

juga sendiri, hamper selalu figur yang diangky
sendiri saja. Apakah ini yang disebut dengan

kegelisahannya dalam berkarva vang selaly
mencari. dalam diri perempuan ataukah dirina
lebih leluasa dan focus pada eksplorasi figr
dilukisnyva, sehinggs
membebaskan faktor intraéstetiknya keluar dad
dalam jiwanya. Adapun pembahasannya adalah;

-

s BEJI 1974, 128 x 94 ¢m
Cat minyak diatas kanvas
Umentas Grivi Seni Popa Iskandar

Obje
k

e ”
i pu::: bgmw“swliﬁﬂﬁikan objek  se0rtE
hﬂih&l‘m hﬂ_‘-'dlft.dengun menggenakan p;ir;ih-t;:
pm‘jmg. &p:;]ﬁammn I';.uni“g kﬂ'("ﬂ‘l-‘_l.‘hjtll. ljll” LL-.‘II;J
linnya  py. Pada lukisan figur perem™™
e I qu kfmbali tidak ingin 1;:11;
e er i 21an kllki_ |;_]]:'|-|l--h-1_!.$ F;lij.l IHL’]h-l-

M:WLE sebatas kain panjang Uei;
: detail pada bagian tangait e

N |
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lengannya tampak penanda yang dipergunakan
untuk menari baii. Pada bagian wajah dengan mata
yang d:bl-;:rl-:_ warna hitam, tampak menviratkan
unsur mistenius, sulit untuk diduga, ckspresi apa
yang muncul dari ekspresi wajah gadis ini, apakah
cerin. ataukah diam dalam hening. sorotan mata ini
mqn_lmh_ulhn pertanvasn  apa  vang  sedang
le‘Ikﬂillﬂl'lj' a. Pada bagian Kepalanya l-ﬂl‘l‘l-[}:ii
penutup kepala yang dipergunakan untuk menan
Bali. Dari penanda yang dikenakannyva tampak
Ciadis bali ini sedang bersiap untuk menari Bali
dengan angan memegang Kipas, Lukisan dibiarkan
kosong pada bagian laar  belakang, namun
sTmalnan warna yang mencolok perpaduan amara
| oranyce dun hijuu membuat gadis ini menjadi point
of interest. Penckanan anatomis pada bagian torso
tampak pada pembagian bidang lukisan dengan
~ bantuan garis-garis vang dibuat (lihat gambar. )
~ Pada karyva seni lukisnya kali ini Popo tampak
\ melukiskan figur lebih realistic berbeda ketika
imelukiskan ayam, kucing yang menonjolkan unsur
garis | dengan  hrush stroke vang terkesan Kuat
itarik secara ekspresil.
K
mtuk figur gadis bali ini pada beberapa bagin
ta fubuh mengalami pergeseran  bentuk
persakilun saja, kaki tidak dignmbarkan.
¢ mata dibiarkan dengan sengaja di blok
pada pangkal lengan berupa telapak tangan
ibuat pewrwakilan saja secara keseluruhan
lis bali ini diwakili dengan bentuk seg)
ang eksplorasi menjadi tiga perempat
sdis bali. Bentuk yang disampaikan pada
ampaknyva Popo lebib menckankan pada
mata gadis vang dibuat dengan
tanpa ekspresi. Seniman  tidak

s@am detail mengeksplorasi tubuh

me Zkggemmﬂiancian dinamis.
ditata sedemikian rupa karena ada
~ yang melatarinya. Apresiaior
. oleh seniman uniuk
ang ada dalam taapan

wampaikan secara

figur perempuan tetapi dibalik wujud  bentuk
perempuan ini lersiral imajinasi seniman dalam
mengeksplorasi figur godis bali. Bemtuk vang
disampaikan ini seolah bukan sebagai representasi
vubject matter tetapi interpretasi sebagar seniman
vang melibatkan proses pengamatannya terhadap
gadis bali yang ditemuinya, ertah melalui gambar,
foro ataupun realitas gadis bali sesunggubnya yang
pernah ia lihat.

Komposisi

disusun tunggal ditengah bidang mendominasi
bidang kanvas pada sebelsh Kin, sebelah kanan
dibiarkan bermain dengan wama oranye dan hiaju
sehingga karyva ini memperlihatkan harmom warna
dan  keseimbangan antara  objek  dengan
hackground lukisan,

Warna

Warna yang ditampilkan pada karya seni lukis um
adalash warna kuning keemasan vang mendominasi
tubuh figur, beserta penanda yang dikenakannya
sebagai penari bali. Pemisahan wama dipertegas
oleh warna hijau pada Kain yang dikenakannya.
Warna hitam pada matanva  memperlibatkan
[alApan yang misterius menyimpan bany ak makna.

Interpretasi karya

Karya seni lukis ini adalah seorang perempuan
dengan mengenakan pakalan tan Bah yang
ampaknya sendiri dengan tatapan mata yang sulit
diduga, pancaran matanya memperlihatkan aura
kesunyian yang tampaknya tidak ingin diganzgu.
Dari cara pengorganisasian bidang tampaknya
Popo ingin menyampaikan bahwa penari
perempuan laysk untuk dikedepankan, dan
menunjukkan tema {perempuan dominan, memliki
wilayah kekuasaan dalam bidang

SATME punval Seni dan Defasn Lerts Paimibelajarsnmoa (ESM 141143 3%



perari Bl 1975, 100 X 9% ¢m-
€ at mmyok distas kanyvas.
[hubmetast Griya Seny Pop tskandar

Objek

Karya ini menampilkan sesosok i'l_gur':dpngﬂn
anatomi perempuan dengan  gesture frontal
kedepan menghadap apresiator. Sesok yang
rerlihat  pada  karya ini merupakan sosok
serempuan dengan busana tari, lengkap dengan
penutup kepala dan kipas. Tampaknya penari ini

akan menari Bali. Kepala menghadap kedepan,

tatapan mata di blok warna pekat. Kedua lengan
berada disamping tubuhnya dan yang sebelah
kanan memegang kipas berwarna hijau. Kedua
penanda tari. Figur Wanita ini memiliki mata
hitam legam tanpa bagian putih bola matanya,
sehingga seakan matanya hanya memiliki pupil
yang besar, kondisi ini menjadikan kesan misterius

mt:: figur perempuan diwakili oleh

Bt ripgkih berpakaian penai b sl
A va berupaya meninggalkan o, -
e kaiya ini. Figur cukip dilikiday
pagian bawah tidak sampai Kaki. Hal ini ey
Inda ey wajah, mata yang melihat d; berik
Jglan berupa WAMa YANg peky
dengan lubang hidung dan b,
a saja mew akili objek. Beny kal,
wbuhnyé dibiarkan 1erpotong pada g
it mﬂ_j_ Seniman tidai_-: |1_'|_cngckan]uiui;i:
o e perempuan dengan imajinasinya,

&g@iscian' pula

Komposisi e
Karya ini berkomposisi memusal.

bidang kanvas dengan tepal di bagian tengi
tengahnya, hal ini ditunjukkan ketajaman senin
dalam menempatkan figur agar menjadi point o
interest dalam karya seni lukisnya. Tubuhm
berfungsi sebagai pembag bidang yang teresk
pada posisi ditengah. Komposisi karya ini tampi
dipentingkan karena dibuat besar dan yang
adalah tidak adanya objek lain selain figur ngs
seorang perempuan.

micebelsh

Warna

Karya ini didominasi wama kuning dengan 1
belakang kuning oker nuansa oranye. Wami ™
merupakan manifestasi apa yang ada dalar
mmjtmfnra, apa yang ada dala hatinya %
Suasana hatinya. Wamna hijau kipas seolah diulzn
Warnanya pada kain yang dikenakan oleh penen
Wama tersebut menjadi hight light pada war: '
yang ada dalam bidang kanvas.

Interpretasi karya

ukisan inj menceritakan seorang P‘"“mﬁ-ﬁ'ﬁ-

::lﬂmm yang sedang diam terpakd hﬂm]-:i
n'lﬁtl:mm]l:ul kedepan dengan  tatapan g
i kﬂﬂ teka teki bagi vang melihatny®

ME Birnat s 2. ] 1%
malds L7 ] A Diensin Sarte hmuhli'-iﬂ“'ﬂ"'f""“
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Fonan Hale 196 W I8 o
Cat ynvak dhokas kanvas
Dk iarmncmitars il M i |"|'p|l Ik arslae

Objek
. Karya ini menampilkan sesosok figur dengan
- anmtomil  perempuan dengan  gesture  terlentang.
Sosok vang terlihai pada karya ini merupakan
sosok perempuan mengenakan  busana, dengan
gestur sedang  rebahan  (laying dengan kedua
agan dilipal menopang bagian belakang kepala,
angan kirnva disamping twbubnya. Seniman
dak melukiskannya, sehingga terpotong
an pangkal lengan. (lukisan figur Popo
selalu pada bagian tangan dan kaki tidak

an, hal ini dianggap tidak penting
g dilukis adalah focus pada figur
dapat disimpulkan wanita lersebut
1 posisi santai. Figur Wanita ini
mbut hitam terurai dibagian belakang
s mengenakan penutup kepala untuk
an muta hitsm legam tanpa bagian
ava. schingga seakan matanyd
pupil yang besar, kondisi ini
 misterius  dan men!;ﬂh'ﬂm,
ang vang flat, sasok 'm! terasa
seolah ingin menjadi pusat
wdar pada karya ini seolah
§ misterius dan enigmatic pada
‘mengekspose bagian dalam
dari sisi fisik maupun Jjiwva
% p@mgmmnampllkan
e misteri di  balik
o femah lembut (seftly),

halus (refaeing) namun dengan 1atapan penuh
misters.

Bentuk

Bentuk figur perempuan diwakih oleh tubuh yvang
terfihat santai. Seniman lampaknya  berupava
meninggalkan sensualitas pada karva ini dan
beberapa bagian tubuh hanya diberikan perwakilan
sija scbagai penanda bentuk tersebut. Hal ini
termasuk pada bagian wajah, mata vang terbuka di
berikan perwakilan bentuk  ckips dg  Kedua
ujungnya lancip, demikian pula dengan lubang
hidung. Beberapa noktah hitam tersebut karena
ditempatkan pada objek yang tepat maka dapat
dianggap mewakili bentuk yvang skan disampaikan
kepada apresiator. Bentuk tangan dan kaki pada
tubuhnya dibiarkan terpotong pada sisi kanvas
Seniman berupava mengeksplorasi tubuh figur

perempuan  dengan  imajinasinya dalam
mengeksplorasi  figur  sesual  dengan  proses
kreatifnya.
Komposisi
Karva ini berkomposisi  diagonal, hal i

ditunjukkan dengan gesture figur yang melintang.
dengan posisi vang tidak biasa bagi seorang
penari. Tubuhnya berfungsi sebagai pembag
bidang yang terletak pada posisi  diagonal
Komposisi karva ini tampak dipentingkan Karena
dibuat besar dan yang utama adalah tidak adanyva
objek lain selain figur tunggal seorang perempuan

Warna

Karya ini didominasi warna kuning oker dengan
latar belakang flat berwama merah marun gelap
sehingga objek menjadi point of interest bagi
apresiator. ‘Warna ini  secara  keseluruhan
memperlihatkan proses penghavatannya terhadap
perakan twbuh perempuan melalui gerak vang
dinamis, brush stroke, pengolahan bidang, dan
percampuran  warnpa.. Unsur-unsur  pembentuk
jukisan Pope Iskandar adalah susunan bahasa
visual pribadinya (1998. 33)

Interpretasi karya

Lukisan ini menceritakan wimba perempuan vang
sedang telentang seorang dini. Bagian tbuhnya
dibuat besar dengan bentuk-bentuk vang sudah
didistorsi. Beberapa bagian anggola tubuh seperti

ERYTME Jarnat Senl dao’ Densin Sema Pembsdajaranmys AN 18106550
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terwakili
kaki tidak digambarkan, karena sudah :
oleh wimba kaki bagian atas.

Ciodon Bah 1991 127 2 100 em
Cat minyak distas kanvas
Dokumentas Griva Semi Pope likandar

Objek
Bentuk figur perempuan diwakili oleh tubuh
dengan pakaian gaya Bali. berupa kemben
dengan kain yang dililit dan sedikit untaian
bunga pada bagian kepalanva yang disisipkan
pada bagian rambut di kepalanya. Seniman
tampaknya berupaya menampilkan gadis desa
yang bersahaya melalui sapuan kwasnva

- | ini berkomposisi ditengah-tengah bidang,
n pm:bag.m bidang kiri dan kanan samg
, hal ini ditunjukkan dengan penempatan
ﬂgu- yang duduk termenung ditengah
kanvas. Tubuh figur berfungsi sebagai

bidang kiri dan bidang kanan,
karya ini menjadikan figur tampaj
 karena dibuat besar dan yang
tidak adanya fgur lain selain figur

n“:namp;ilkﬂﬂ 050k Figur d

gan dengan  gesture g,
il dﬂl‘lr:':jl:zhn}'a menengok ke arah ::II-I:,_
ki kakinya ditekuk kebawy} .
bagi kaki tidak dilukiskan. sehingg, dan
glﬂl'l Ikan wanita tersebut .-l:ll.!un;_- dalim pe
mﬁgw Wanita in memilik rmmbyg hitag
m dengan  mata hitam  legam Mty

sehingga seakan MAtanys hanya memiliki py,
i besar, matanya memandang sesuaty dengy,

ﬂ- ini e,

bty

kedua tung

E:;:gm yang tidak dapat diungkapkan kondis; i,
menjadikan kesan misterius  dan  menceky,

Ditambah latar belakang yang hampir fla soq
ini terasa sangat dominan dengan gy
dihadirkannya fgur fain. Fl.'.'l'h‘l- Ir:-k.’md,n pady
karva ini seolah mengungkapkan sisi misterius 4y
enigmatic pada wanita, seolah Popo mengekpos,
bagian dalam sisi kewanitaan baik dari sisi rigy
maupun jiwa wanita pada umumnya. Popo seahs
menampilkan wanita dengan segudang misteri d
balik eksistensinya, wanita yang lemah lemby
(softly). halus (refacing) namun dengan ttape
penuh mister.

Bentuk

Lukisan ini menceritakan sosok perempuan vang
sedang duduk seorang diri menolch kesamping
Bngiun lubuhnya frontal kedepan. Beberap
lltlglm angpota: wbuh  seperti  kaki  tidak
digambarkan, karena sudah terwakili oleh kiki
yang tertutup kain.

Dari Paparan diatas dari keempat sampel karva
Popo Iskandar maka tatapan mata yang di blok
:"-m pekat tanpa pupil mata menyiratkan hal
ifngl @K dapat diduga. Apabila dirinci
Eimﬁfn}' A Fﬂ[?ﬂ Sengaja ingin menekankan
A tmgmatic sebagai bahasa visual bahwa

1Syarat Perempuan tidak dapat diduga dan
ma-m:?;k):i hal ini dikarenakan yang
harakier Nmiﬁmn F[ﬂ'h-"r_la'nan pesiure d.m.
Isyarat da wﬁi;l:m“ dihadirkan dengan gersk
L'adang meledak ml'fpuan yang sulit didug
Menanpis, a _unmsmnah bermanja, marah.

ot A0 bahkay tertawa riang bahaid

Karak

EthE;;rﬁzr:;emmm“ dibadirkan oleh senimi?

i Uy B Memiliki kepribadian Y2

Sﬂ'ﬂ.lmn melak mg“g“llgkuljkan karakler _Iﬂl

juga g Skan Pengamatan melalui 100

MI'DMH mﬂm terhadap percmp'll-‘-”'
Yang  berada g lingkungd”

LTI
Senidan Diain Sprpy Paivbelajaranmg 1558 D L



. Mm!*- Penghayatannya ini menimbulkan
| empati  yang menjadi  satu  dalam  jiwanya
~ sehingga hampir  seluruh karvanya terkait
dengan figur bagian tubuh lain seperti kaki dan
luput dani pelukisan vang detail atau
b dihilangkan begitu  saja.  Ungkapan
. Mn adalah suasana dalam karva sem lukisnya
yang selalu dihadirkan tanpa adanya indikasi
~ waku, entah siang, malam, atau sore hari, Hal
ini semakin memperkuat kesan misterius ssosok
perempuan yang dihadirkan oleh Popo Iskandar
ke dalam karva seni lukisnya.

Kesimpulan
‘Mei alisis karya seni lukis Popo Iskandar
an tema figur perempuan memperlihatkan
derungan vang repetitive, setiap objek
an merupakan objek studi yang terus dapat
i dengan  berbagai  karakier  dan
pengungkapan, schingga banyak pengulangan
‘gosture perempuan dan penempatan komposisi
pang nvaris smma antara satu seni lukis dan
i lukis lainnya. Yang tampaknya hal ini
ymi oleh Modigliani, yang banyak
figur perempuan pada  hampir
alanan nya dalam berkarya seni rupa.
Popo dalam menafsir ulang
] kedalam karya-Karyanya
kari tantangan bagi para pengamat seni
sl interpretasi yang disampaikan
~ Tampaknya dalam karya-karva
w  perempuan - menunjukkan
_akan wanita, entah wanita
dupannya (ibu, istri, anak,
an anowym) ataupun wanita
Varng mata gelap penuh
T ekspresi,  atau
Karena  keadaan hati
‘dari tatapan matanya,
™ diblok dengan warna
si seseorang akan sulit
arempuan di mata Popo.

sning hampir selalu

tampak dalam karva Popo hal ini memiliki
kesamaan secara visual dengan karya-Karya
Modigliani, atau Jeithan. Membeni pesan vang
nyata melalui visualisasi mata, gesture. dan
anatomi yang didistorsi,
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